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Abstrak
Skripsi ini berjudul “Kepuasan Siswa pada Petugas Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang’’. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pelayanan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dan untuk mengetahui kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang, sehingga dari hasil penelitian diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu layanan. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Informan dipilih secara purposive esampling, yaitu 15 informan yang berstatus siswa baik anggota maupun bukan anggota. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, display data dan verifikasi atau penarikan simpulan. Hasil penelitian secara keseluruhan sudah menunjukkan hal positif yaitu pemustaka telah memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dengan baik dan sesuai fungsinya. Kepuasan pemustaka terhadap proses peminjaman dan pengembalian  koleksi secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. Hanya saja pada proses pengembalian kecepatan serta ketepatan masih perlu ditingkatkan. Pemustaka merasa puas terhadap layanan yang diberikan di bagian layanan sirkulasi, baik untuk koleksi perpustakaan maupun sikap pustakawan yang bersikap ramah, murah senyum, merespon dengan baik ketika memberikan layanan kepada mereka. Namun, demikian pemustaka masih mengharapkan layanan yang lebih prima dari sebelumnya karena ada beberapa kekurangan yang harus diperbaiki.
Kata kunci: Pemustaka, Pustakawan, Layanan Sirkulasi, Analisis Interaktif, Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
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Abstract
[bookmark: _GoBack]The purpose of this study is to know the service system at SMA Negeri 2 Pemalang and to know the students satisfaction oncirculation service personnel at the Library of SMA Negeri 2 Pemalang, so that the results of the study are expected to help improve quality of the service.This study used a qualitative descriptive method in the form of case studies. Informants were selected by purposive sampling, the 15 informants who are students,  members, and non-members. The collection of data was done through observation, interview, and documentation. Analysis of the data in this study used the interactive analysis of Miles and Huberman, which are data reduction, data display and verification or conclusion.The result has already shown a positive thing, that is, the users have already used the facilities provided by the Library of SMA Negeri 2 Pemalang well according to its function. Satisfaction of the users to the process of borrowing and returning of collections as a whole has been going well except that the return process speed and accuracy still need to be improved. The users were satisfied with the services provided at the circulation service, both for the library collections and the librarians that have shown a friendly attitude, smiling face, responded well when providing services to them. Still, the users expect better services than ever before because there are still some weakneesesthat must be improved.
Keywords: Users, Librarian, Circulation Services, Interactive Analysis, Library SMA Negeri 2 Pemalang.
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Bagian layanan sering kali dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah yang langsung berhubungan dengan pengguna perpustakaan. Layanan paling sering digunakan oleh pemustaka perpustakaan adalah layanan sirkulasi. Cara kerja staf layanan dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan karena bukti nyata dari pelayanan yang diberikan akan mempengaruhi penilaian pengguna terhadap layanan.
Perpustakaan diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemakainya. Jika suatu kebutuhan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan apa yang diharapkan pemakainya, maka mereka akan merasa sangat puas. Begitu pula sebaiknya, apabila informasi yang mereka cari tidak sesuai dengan yang diharapkan maka orang tersebut merasa kecewa atau tidak puas. Keadaan ini yang mendorong para pustakawan untuk memberikan pelayanan yang maksimal.
Layanan pengguna sebagai salah satu kegiatan pokok dalam perpustakaan merupakan ujung tombak keberhasilan suatu perpustakaan, karena layanan merupakan kegiatan yang berlangsung berhubungan dengan pengguna perpustakaan.
Layanan sirkulasi adalah salah satu dari layanan pemustaka yang disediakan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang untuk masyarakat sekolah. Layanan sirkulasi merupakan suatu kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan pemustaka melalui jasa sirkulasi. Oleh karena itu, meja layanan akan membentuk citra perpustakaan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini fokus meneliti tentang bagaimana sistem layanan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dan bagaimana kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui sistem layanan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dan untuk mengetahui kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah penelitian dan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan penulis.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat member masukan kepada perpustakaan dan pertimbangan dalam memberikan layanan yang prima kepada siswa.
1.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman 14, Pemalang. Waktu penelitian berlangsung mulai bulan Maret - Juni 2014.
1.6 Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan penafsiran judul di atas, perlu adanya pembatasan dan penjelasan istilah tersebut di atas, sebagai berikut:
1. Pemustaka
Pemustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat SMA Negeri 2 Pemalang yaitu guru, siswa, dan karyawan yang berkunjung ke Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang. Namun,penulis membatasi pemustaka yang dimaksud adalah hanya siswa-siswi SMA Negeri 2 Pemalang baik kelas X dan XI.
2. Petugas 
Petugas yaitu 1 pustakawan dan 2 orang petugas yang tidak berlatar belakang perpustakaan dan melakukan pelayanan di layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.


3. Kepuasan 
Kepuasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan senang, puas individu karena antara harapan dan kenyataan dalam memakai dan pelayanan yang diberikan terpenuhi.
1.7 Kerangka Teori
Kerangka teori yang ada dalam penelitian ini adalah:
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2. Landasan Teori
2.1 Perpustakaan
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 3) menjelaskan pengertian perpustakaan sebagai berikut: ‘’Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian buku dan terbitan lainnya termasuk di dalamnya semua bahan cetak (buku, majalah, laporan, pamphlet, prosiding, manuskrip (naskah), lembaran music, berbagai karya media audio visual seperti film, slaid (slide), kaset, piringan hitam, bentuk mikro seperti mikro film, mikrofis, dan mikroburam (microopaque)’’.
2.2 Perpustakaan Sekolah
Menurut Supriyadi dalam Ibrahim Bafadal (2008: 4), perpustakaan sekolah adalah “perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan’’.
2.3 Sistem Layanan Perpustakaan
2.3.1 Sistem Terbuka (Open Access System) Sistem terbuka adalah sistem layanan perpustakaan yang memungkinkan pengguna/pemustaka masuk ke ruangan koleksi untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan dari jajaran koleksi perpustakaan.
2.3.2 Sistem Tertutup (Closed Access System) Sistem tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak memungkinkan pengguna/pemustaka mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan, akan tetapi diambilkan oleh petugas setelah mengisi formulir tertentu yang telah disediakan. Konsekuensi dari layanan ini adalah harus tersedianya katalog buku. Pengunjung dapat mencari buku yang diinginkannya melalui katalog ini. Di sini petugas juga harus mengajarkan kepada pengunjung tentang kegunaan katalog.
2.4 Layanan Sirkulasi
2.4.1 Pengertian Layanan Sirkulasi
Menurut Bafadal (2008: 125) menjelaskan pengertian layanan sirkulasi sebagai berikut: ‘’Layanan Sirkulasi adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas pokok bagian sirkulasi antara lain melayani murid-murid yang akan meminjam buku-buku perpustakaan sekolah, melayani murid-murid yang akan mengembalikan buku-buku yang telah dipinjam dan membuat statistik pengunjung’’.
	Proses pelayanan sirkulasi meliputi kegiatan keanggotaan, peminjaman, pengembalian, memperpanjang masa pinjam, penagihan, statistik pengunjung/peminjaman, memberikan sanksi, memberikan keterangan bebas/bersih pinjaman.
2.5 Sistem Layanan Sirkulasi
Sistem yang diterapkan dalam layanan sirkulasi menurut Rahayuningsih (2007:98-103) ada dua, yaitu:
1. Sistem Manual
Pada sistem ini kegiatan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi dilakukan dengan cara manual.
2. Sistem Terotomasi
Pada sistem ini keseluruhan aktivitas layanan sirkulasi dikerjakan dengan memanfaatkan fasilitas komputer.
2.6 Kualitas Layanan
Kualitas merupakan tingkatan baik buruknya sesuatu. Kualitas layanan merupakan totalitas dari karakteristik suatu pelayanan untuk memuaskan kebutuhan pemakai.
2.7 Pemustaka
2.7.1 Pengertian Pemustaka
Pemustaka merupakan unsur penting dalam penyelenggaraan perpustakaan, tanpa adanya pemustaka perpustakaan tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan dari penyelenggaraan perpustakaan. Pemustaka adalah orang-orang yang menjadi pemakai perpustakaan (Sutarno, 2008:148).
2.7.2 Penggolongan Pemustaka
Penggolongan pemustaka menurut Hermawan dan Zen (2006:16), pengguna perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori:
1. Pengguna potensial (potential user) ialah pemustaka yang ditargetkan dan seharusnya menjadi pengguna.
2. Pengguna actual (actual user) adalah mereka yang telah menggunakan perpustakaan, baik pemustaka aktif maupun pemustaka actual pasif.
a) Pemustaka aktual aktif adalah pengguna yang secara teratur (regular) berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.
b) Pemustaka aktual pasif adalah pengguna yang menggunakan perpustakaan ketika ada kebutuhan atau mendapatkan tugas baik dari guru, dosen atau pihak lainnya.
2.8 Kepuasan Pemustaka
2.8.1 Pengertian Kepuasan
Menurut Kotler (dalam Rangkuti, 2002: 23), kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan antara prestasi produk yang dirasakan dan yang diharapkannya.
2.8.2 Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan
Menurut Sulistyo Basuki (1993: 28) kepuasan pemakai tergantung pada faktor sebagai berikut :
a) Kecepatan layanan (waktu yang diperoleh untuk memperoleh informasi).
b) Perbandingan antara pertanyaan yang diajukan dengan pertanyaan yang dijawab secara memuaskan.
c) Nisbah ketepatan (porsi informasi relevan yang disediakan dengan informasi yang dibutuhkan oleh pemakai).
d) Tingkat kemutakhiran atau jawaban yang diberikan.
e) Keleluasaan (seberapa banyak unit informasi memberikan layanan yang diperlukan oleh pemakai).
f) Pemanfaatan layanan yang tersedia oleh pemakai.
3. Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Richie (dalam Moleong, 2010: 6) pengertian metode penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan bentuk studi kasus, karena permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini bersifat permasalahan sosial.
3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang berstatus anggota maupun bukan anggota yang telah memanfaatkan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang. Objek penelitian ini adalah kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
3.3 Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang telah memanfaatkan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang. Pengambilan informan dalam penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi partisipatif, yaitu dengan mencatat kegiatan atau aktivitas secara rinci, cermat serta mendalam di tempat berlangsungnya kegiatan, dan hasil wawancara mendalam dengan informan untuk mendapatkan data yang diperlukan, untuk mendapatkan hasil yang valid. Data sekunder adalah dokumen pribadi, yaitu tulisan tentang diri seseorang yang ditulisnya sendiri. Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data statistik pengunjung Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah dengan teknik pengumpulan data observasi partisipatif pasif yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Pada tahap ini adalah untuk mengidentifikasi informan, peneliti mengunjungi Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang untuk bertemu langsung dan berinteraksi dengan calon informan di layanan sirkulasi serta mengamati bagaimana pelayanan yang ada dibagian layanan sirkulasi.
3.6 Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola. Memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 335). Proses penelitian kualitatif akan melibatkan data verbal yang banyak yang harus ditranskipkan. Jumlah data kualitatif yang banyak itu perlu diperkecil dan dikelompokkan dalam kategori-kategori yang ada. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman dalam Idrus (2009: 148-152). Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu: reduksi data, display data dan verifikasi atau penarikan simpulan.
4. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Sejarah Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
SMA Negeri 2 Pemalang diresmikan oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Dr. Fuad Hasan pada tanggal 18 November 1988 yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman 14 Telp. (0284) 321452 Pemalang dan mempunyai perpustakaan yang diberi nama ‘’SANGGAR PUSTAKA’’ yang berarti ‘’tempat untuk belajar’’.
Letak Perpustakaan ‘’SANGGAR PUSTAKA’’ sangat strategis yaitu di antara sebelah Barat Ruang Kepala Sekolah dan Tata Usaha, sebelah Timur Lapangan basket dan belakang ruang perpustakaan ruang-ruang kelas.
Prestasi yang pernah diraih perpustakaan ‘’SANGGAR PUSTAKA’’ SMA Negeri 2 Pemalang, juara 1 lomba perpustakaan tingkat SLTA se-Kabupaten Pemalang pada tahun 2005 dalam rangka memperingati Hari Pendidikan Nasional. Juara 3 lomba perpustakaan sekolah jenjang SMAN/SMKN tingkat Kabupaten Pemalang pada tahun 2008 dan juara 2 pada tahun 2009 lomba perpustakaan sekolah untuk jenjang SMA tingkat Kabupaten dalam rangka peringatan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan ke-64 RI. Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang merupakan yang berada di bawah naungan SMA Negeri 2 Pemalang yang merupakan salah satu unit yang diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan program belajar mengajar SMA Negeri 2 Pemalang yang mempunyai tugas utama memberikan layanan sumber informasi kepada seluruh warga sekolah, melalui koleksi bahan pustaka yang dimiliki. Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang memiliki fungsi sebagai pusat belajar, sebagai pusat pengajaran, sebagai penyebaran informasi, sebagai rekreasi.
5. Analisis Hasil Penelitian
5.1 Kriteria Informan
Informan dalam penelitian ini sudah ditetapkan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut antara lain :
1. Siswa SMA Negeri 2 Pemalang yang aktif mengunjungi Perpustakaan ‘’SANGGAR PUSTAKA’’ SMA Negeri 2 Pemalang.
2. Pemustaka yang memanfaatkan layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
3. Pemustaka yang bersedia dijadikan informan.


5.2 Analisis Deskriptif Penelitian
Analisis deskriptif penelitian dilakukan guna memaparkan data hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada objek penelitian (Sulistyo-Basuki, 2006:110).
Dengan menggunakan analisis deskriptif penelitian, diharapkan dapat menggambarkan secara detail mengenai kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dengan unsur-unsur atau pokok yang telah ditentukan sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian yang dilakukan.
5.2.1 Tujuan Kunjungan Pemustaka ke Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Tujuan pemustaka mengunjungi perpustakaan sudah menunjukkan pada arah yang positif dan baik. Terbukti pemustaka memanfaatkan layanan-layanan perpustakaan sebagai sarana untuk peminjaman dan pengembalian buku, membaca buku, mengerjakan tugas dan mencari informasi dari internet. Hal ini menunjukkan bahwa pemustaka telah memanfaatkan layanan-layanan yang disediakan oleh Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah positif yaitu dengan memanfaatkan perpustakaan sesuai dengan tugas, fungsi dan manfaat perpustakaan sebagai sarana belajar bagi pemustaka.
5.2.2 Proses Layanan Petugas Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
5.2.2.1 Peminjaman
Pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah merasa dilayani dengan baik, lancar dan cepat ketika meminjam koleksi. Secara umum proses peminjaman pada layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah berjalan dengan baik.
5.2.2.2 Pengembalian
Pemustaka di Perpustakaan SMA Negari 2 Pemalang sudah merasa dilayani dengan baik, lancar tetapi kecepatan serta ketepatan masih perlu ditingkatkan lagi. Secara umum proses sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah berjalan dengan baik.
5.2.3 Sikap Pustakawan dalam Melayani Pemustaka pada Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
5.2.3.1 Ketanggapan
Dari segi ketanggapan petugas ketika melayani pemustaka menilai sudah cukup tanggap. Tetapi untuk kesabaran ketika melayani pemustaka masih perlu ditingkatkan guna meningkatkan mutu layanan Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
5.2.3.2 Kecepatan
Dalam hal kecepatan pelayanan kepada pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang hampir sama informan mengatakan sudah cepat meskipun masih ada pemustaka yang berpendapat bahwa kecepatan pelayanan petugas masih harus ditingkatkan.
5.2.3.3 Pengetahuan Pustakawan
Pengetahuan pustakawan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sebagian besar informan mengatakan sudah puas dengan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh pustakawan.
5.2.4 Keramahan Petugas Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Dalam hal pelayanan pada pemustaka, siswa yang menjadi informan menyatakan bahwa kepuasan mereka beragam, ada yang mengatakan sudah cukup baik tetapi kebanyakan masih menyikapi/berpendapat bahwa kemarahan petugas khususnya pada bagian layanan sirkulasi masih perlu ditingkatkan.
5.2.5 Ketrampilan yang dimiliki oleh Petugas Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Dalam hal ketrampilan yang ada pada petugas layanan sirkulasi diatas menyatakan bahwa mampu mengolah, mengelola, dan melayani pemustaka dengan baik. Hal itu dapat dipengaruhi dari pengetahuan petugas dengan skill yang dimiliki dan diplementasikan dengan rasa santun dan penuh dedikasi yang membuat Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang maju.
5.2.6 Kesulitan yang Dihadapi Pemustaka Saat Memanfaatkan Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Secara umum kepuasan pemustaka pada peraturan yang diterapkan pada bagian sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah menunjukkan kearah yang baik atau positif dan tidak pernah mengalami kesulitan baik dari segi prosedur atau peraturan yang diterapkan ataupun proses administrasi sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
5.2.7 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka Oleh Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Dalam hal pemenuhan kebutuhan, pemustaka sudah merasa terpenuhi kebutuhan informasinya oleh Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang walaupun fasilitasnya belum sepenuhnya ada di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
5.2.8 Kepuasan Pemustaka dalam Layanan Sirkulasi yang Diterapkan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Pemustaka sudah merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh bagian layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang, hal ini ditunjukkan dengan kepuasan pemustaka yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan walaupun beberapa diantaranya banyak yang memberikan saran dan atau kritik yang membangun seperti peningkatan atau penambahan jumlah koleksi bahan pustaka guna memenuhi kebutuhan referensi belajar siswa yang dalam ini adalah pemustaka utama di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
5.2.9 Hal-hal yang Perlu Ditingkatkan pada Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang
Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang perlu ditingkatkan pada layanan sirkulasi guna mengoptimalkan layanan tersebut ada delapan informan dapat disimpulkan bahwa hal terutama yang perlu ditingkatkan adalah jumlah koleksi buku yang harus dilengkapi/ditambah lagi, dan penataan koleksi lebih dirapikan.
6. Penutup
6.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kepuasan siswa pada petugas layanan sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang dapat disimpulkan bahwa:
1. Sistem layanan yang digunakan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang adalah open access (system terbuka). Pengguna dapat mencari dan mengambil sendiri koleksi yang diinginkan. Proses peminjaman di bagian layanan sirkulasi menggunakan sistem sensorik kartu dengan media elektronik.
2. Layanan sirkulasi yang diberikan di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang sudah cukup baik dan memuaskan, meskipun ada beberapa informan yang memberi kritikan dalam pelayanan yang diberikan. Kritikan tersebut antara lain koleksi bahan pustakanya masih perlu dilengkapi, penataan ruangan dan lain sebagainya. Pustakawan Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang menanggapi dengan positif kritikan pemustaka atau pengunjung guna mengevaluasi serta memperbaiki kualitas layanan dan memperbaiki sikap petugas dalam melayani sesuai dengan yang diharapkan pemustaka guna membangun kepuasan pemustaka yang lebih positif.
6.2 Saran
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan dengan harapan dapat dijadikan masukan untuk penelitian lebih lanjut sebagai berikut:
1. Menambah koleksi bahan pustaka dengan melibatkan usulan dari pemustaka agar sesuai dengan kebutuhan.
2. Perlunya koordinasi yang lebih baik antar petugas layanan dalam memberikan layanan kepada pemustaka, sehingga dapat memberikan layanan yang prima kepada pemustaka.
3. Perlu adanya pemisahan ruang baca bagi pemustaka yang membutuhkan suasana tenang sehingga pemustaka tidak merasa terganggu dan dapat berkonsentrasi dalam memanfaatkan layanan maupun koleksi yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 2 Pemalang.
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